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"Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barang siapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri.
Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah

kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang

kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian

mereka belaka” (QS. Faathir : 39).

‘Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Que'an dun Tepjemaimya, (Bandung: Gema
Risalah Press, 1992), hal 702
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Ada beberapa istilah dalam penelitian ini, maka perlu diperjelas guna
menyatukan persepsi sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda.
Adapun istilah-istilah itu sebagai berikut :
1. Konsep
Konsep merupakan padanan kata dari Yunani idia-idia atau edios-
edios vang berarti penglihatan. persepsi, bentuk, rupa atau gambar.
Konsep dan idia memiliki arti yang sama yaitu rupa atau gambar atau
bavangan dalam pikiran vang meorupakan hasil tangkapan akal budi
erhadap saatu cntitas yang menjadi obyck dare pikiran. Dapat pula
dikatakan bahwa Kkonscp atau wdia talah pengertian yang merupakan
representast universal dan suatu entitas '
Jadi Konsep di sini adalah pandangan terhadap  moral prilaku
pemimpin pendidikan/sekolah.
2. Pendidikan Moral Kepemimpinan
Kata “pendidikan” sebagaimana yang telah dikatakan oleh Drs.

Suwarno, bahwa: “Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh

' Jan Henrik Rapar, Pengantar logika Penalaran Sistematis, (Yogyakarta : Kanisius,
1995), hal. 12.



sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama” .

Demikian pula menurut Dirawat, dkk.,, kata pendidikan
menunjukkan arti yang dapat dilihat dari dua segi yaitu:

a. Pendidikan sebagai suatu usaha atau proses mendidik dan

mengajarkan seperti yang dikenal sehari-hari.

b. Pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membawa masalah
hakikat dan kegiatan mendidik dan mengajar dari jamam ke
jaman.’

Sedangkan moral adalali ajaran tentang baik buruk yang diterima
umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dari akhlak, budi pekerti,
susila.’

Kepemmmpiman — adalah  proses  mengarahkan,  membimbing,
mempengaruht atan mengawast pikiran, perasaan dan undakan serta tingkah
laku orang lain.’

Jadv vang dimaksud dengan pendidikan moral kepemimpinan dalam
skripsi —ini adalah - sepala kegiatan - yang - berupa menumbubkan,
mengembangkan, memperbaiki. mengurus,  meminipin, mengawasi  serta
menjaga anak didik untuk membentuk moral, perbuatan, sikap atau akhlak

yang baik dan diterima masyarakat umwm, sehingga bila menjadi seorang

2 Suwamno. Pengantar Umnm Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985). hal. 33.

* Dirawat. dkk.. Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabava: Usaha Nasional, 1996),
hal. 23.

: Departemen Pendidikan dan Kebudavaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai
Pustaka, 1988). hal. 592

“1L Hadari Nawawi. Kepemimpnan Memout Istam, (Yogvakarta: Gajah Mada University

Press, 2001). hal 29



pemimpn bisa mempengaruhi ataw mengarahkan orapg lain untuk bekerja
sama untok mencapai tujuan vang dimginkan.

Dalam Islam

-

Ajaran agama samawi yang bersumber pada Al-Qur’an dan al-Tadits.
Atau agama vang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw yang berpedoman
pada kitab suci Al-Qur'an, yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah
swt.”

Jadi, maksud penulis dalam  skripsi ini dengan judul  Konsep
Pendidikan  NMoral - Kepemimpinan  dalam  Islam adalah - persepsi atau
gambaran tentang pendidikan sebagai suatu usaha atau proses mendidik dan
mengajarkan moral perbuatan. budi pekerti yang dalam Islam dikenal dengan
scbutan akhlak yang akan membentuk scorang pemimpin yang mampu
membimbing, mengarahkan dan mempengaruhr tndakan orang lain yang
sesuai dengan ajaran agama Istam yang bersumber pada Al-Quian dan Al-

Hadits.

B. Latar Belakang Masalah
Masalah pendidikan moral. adalah masalah yang sckarang ini sangat
banyak minta perhatian, terutama dari para pendidik, alim ulama, pemuka
masyarakat dan o-ang tua. Tidak henti-hentinya  terdengar keluhan orangtua
vang kebingungan menghadapi anak-anaknya yang sukar patuh, keras kepala
dan nakal. Dan tidak sedikit goru-gura yang kebingunan menghadapi anak didik,

vang tidak dapat menerima pendidikan dan tidak mau belajar, tapi ingin naik

6 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, oz cir . had 340



kelas. ingin lulus wjian dan ingin memaksakan kehel;daknya kepada guru. Surat
kabar sclalu membawa berita yang mencemaskan, tentang kemerosotan moral
yang sedang tumbuh dengan cepatnya belakangan ini.

Usaha untuk menanggulangt kemerosotan moral itu telah  banyak
dilakukan, baik oleh lembaga keagamaan. pendidikan, dan nstanst pemerintal,
Namun hasil pembendungan arus vang bahaya itu belum tampak, bahkan yang
terjadi adalah sebaliknya. D1 mana-mana dekadensi moral semakin menjadi-jadi
tidak terbatas kepada Kota besar, akhan fetapi telah meﬁ_’ialar sampai pelosok tanah
air, ke hota heet! dan desa terpenctl.

Nondisi it merupakan wabah penvakit, yang serentah menyerang korbannya
di mana-mana Dan vang palivg pacan adalah anak Jan remaja, tunas bangsa,
vang akan menggantihan kita di masa datang dan akan menjadi pemimpin di
masa depan

Patatlah kwanya masalah moral tu, menjadi obyeh  penukiran Kita
bersama. Para pendidik, orangtua, pemenntah dan masyarakat pada umumnya
harus bekerpa sama mengosahakan penasigeatangan . wabah tersebut, jangan
hendaknva diserahkan - hepada orangtua dan pendidik saja.

Pendek  Kata, masalah moral hendaknya  cepat  diperhatikan  dan
diperbaiki, demi kemaslahatan  bangsa. - Untuk 1tu, memang tidak hanya
diserahkan kepada orangtua dan pendidik saja, tetapi semua clemen masyarakat -

) 7
harus tergabung di dalamnya.’

T Dr Zakiah Daradiat Aembune Niici-niiar Moral di Indemesia. (Jakarta: Bulan Binlang.
1976), hal 23-27



Di sini muncul sebuah problema, moral siapakal yang harus diperbaiki
terlebih dahulu? Apakah moral anak didi dahulu ataukah moral pendidik dahulu?
Sebagai pemimpin dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena menjadi sangat
penting untuk diselesaikan atau dibahas ketika ada seorang pemimpin
pendidikansekolah dengan moral dan perilakunya tidak sesuai dengan ajaran a
gama Islam yvaing bersumber hepada Al-Qur’an dzm":.f\l-l ladits

Kepemimpinan - merupahan  seni, perwujudannya  sebagar sent yang
rumit/unth dan berliku-liku. Bervariasi dan tidak sama antara pemimpin yang
satu dengan penmumpin yang  Lunnva. Dt pihak lain banyakh  juga  yang
berpendapat bahwa hepemimpinan merupakan dma, yang dapat diunghapkan,
divtaikan dan diaksanahon socaia idnah Oleh Karena i kepemimpinan
dipandany sebagal kemampuan vang dapat dipelajar oleh setiap orang yang
memerhukian

rendapat  di - atas mengisyacathan  bahwa kepemumpinan  merupakan
aktivitas manasia yang kompleks, onik dan beevartast. Kondisi seperte itn berarti
Juga kepemumpman merapakan masalah manusie vang beesitat situasional,
schingea tidak madah- ddaksanakan itha semata-ania mengandalkan teori dan
pengalaman yang bersilian rutin. Kepenimptan vang clehul tdak dapat lain dari
pada rcalisasi perpaduan bakat dan pengalaman kepemimpinan dalam situasi
berubah-ubah  karcna  berlangsung  mclalui interaksi  antar  sesama  manusia

N
Ciceblium-mmncnnas)y.

ST Hadan Nawwi, oprea . hal 40-41



Dalam kepemimpinan diperlukan adanya unsur pemimpin, yakni yang
mempengaruhi tingkah laku pengikutnya dalam suatu situasi. la mampu
memberikan sibghah dan wijhah, bentuk warna dan arah yang dilakukan
dalam proses pengaruh mempengaruhi melalui komunikasi.

Idealnya seorang pemimpin haruslah merupakan pangkal penyebab
dari pada kegiatan-kegiatan. Proses atau kesediaan merubah pandangan atau
sikap (mental/phisic) dari pada kelompok orang-orang, baik dalam hubungan
organisasi formal maupun informal. Dengan mementingkan /isunulhag
(tindak-tanduk perbuatan) dan bukan /isanul maqgal (ucapan pidato) ia
memiliki  kepribadian  panutan  dan menjadi  panutan  orang-orang  yang
dipimpinnya Jadi scorang leaders pendidikan Islam, rasa tanggung jawabnya
lebih berat, bila tujuan akhirnya dapat menciptakan &dwr vrunah, maka
janganlah menjadi schalikoya yana svarren wnnmali. Kehidupannyva dic dunia
agar dapat meniadi radunaran il alamam”

Schagai umat Islam tentuma contoh yang, ideal untuk ditkuti adalah
Rasulullah Muhammad saw baik dalam kepemimpinan umat dan khususnya
dalam kepemimpinan pendidikan. Beliau - adalah - sosok manusia  yang
paripurna dan menjadi samudra tanpa batas walaupun diselami lautannya

sepanjang jaman. Allah swt menegaskan tentang hal ini di dalam firman-Nya :

? Drs EK lmam Munawwir, Asas-avas Kepemimpinan Islam, (Surabaya: Usaha
Nasional, t.t.), hal. 15-10
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Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitw) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut.
Allah”. (Q.S. §l-Ahzap;121)."°

' i 4!
Dari firman ters‘ebut dl;;)atl dijelaskan bahwa Rasulullah adalah contoh
L
nyata sebagai suri tau‘ladan| blagi umatnya. Dapat dilihat dalam sejarah,
bagaimana Rasulullah i('etika l‘;le;;l)‘eran sebagai “pemimpin pendidikan™ beliau
mengajar dengan kasih ;ayangl :(Iian penuh kesabaran.

Dikatakan bahwa sekolah berada di titik sentral kehidupan masyarakat,
maka kepala sekolah sebagai pemimpinnya berada di titik yang paling sentral
dart kehidupan sekolah. Keberhasilan atau kegagalan suatu sekolah dalam
menamptlkan kinerjanya secaral memuaskan banyak tergantung pada kualitas
kepemimpinan kepala sekolah. Sejauh manakah kepala sekolah mampu
menampilkan kepemimpinan yang baik berpengaruh langsung terhadap
kinerja sekolah. Kinerja sekolah ditunjukkan oleh iklim kehidupan sekolah

etos belajar, semangat kerja guru, prestasi belajar siswa, dan disiplin sekolah

secara keseluruhan.''

. Depag RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah Press, 1992), hal.

670
" Dr. Dedi Supriadi, Menyangkut Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta: Adi Cipta

Karya Nusa, 1999), hal. 346.



Nepenmiimpinan yang ideal di sckolah untuk mencapai tujuannya, tidak
sekedar dipengarubn oleh  Kemampuan  mengarahkan  dan mendayagunakan
manusia sebagar pelaksana kerfa. tetapt hanva dipengaruhi oleh manusia vang
dikenal pekerjaan dan atau pelaksana kerja. Oleh karena itu setiap kepala
sekolah perlu memiliki sitat dan kemampuoan memimpin, baik di kalangan
guru/pegawat non guru maupun di lingkungan siswa, Schubungan dengan itu
kepemimpinan di sckolah diartikan scbagai proses mempersatukan buah pikiran
dan pendapat untuk diwujudkan menjadi satu kesatuan gerak yang terarah pada
pencapaian  makna kemampuan menggerakkan  dan memotivasi  orang
perseorangan dan kelompok, agar bersedia inclakukan tugas-tugas sebagai bahan
kerja di sckolah Berbuat dan bergerak secara bersama-sama ke arah tujuan yang
hendak dicapar. Sejalan dengan wiaian di atas kepenimpinan di sekolah berarti
juga kemampuan seorang personil di sekolah dalam menggerakkan, memberikan
motivast dan mempengaruhi pikiran, sikap dan tingkahlaku guruw/pegawai non
guru dan siswa agar memiliki rasa kebersamaan dan semangat yang tinggi dalam
usaha mewujudkan tugas masing-masing guna mencapai tujuan.

Jadi, kepemimpman yang idcal di sekolah menuntut kemampuan sebagai
berikut:

1. Keberanian, ketelitian dan kecepatan mengambil kcputusan, yang harus

dilaksanakan atau diwujudkan scbagai pelaksanaan kerja.

9

Kemampuan  mewujudkan hubungan manusiawi (haman - relationship)
dengan para pelaksana (orang vang dipimpin) schingga pemimpin dirasakan
sebagai bagian dari kelompoknya yang patut didukung kebijakammya dalam

mewujudkan Kerja.



Kedua kemampuan itu secara sederhana mengandung makna bahwa
pemimpin harus dapat menetapkan; apa yang harus dikerjakan bagaimana
mengerjakannya, '

Namun idealitas kepemimpinan pendidikan yang ditampilkan oleh
Rasulullah saw dan idealitas kepemimpinan yang telah diusahakana diuraikan
di atas tidak bisa terlaksana secara sempurna. Secjalan dengan waktu
kepemimpinan pendidikan yang ideal itu ternoda oleh pemimpin-pemimpin
yang hanya mementingkan kepentingan pribadi dan pemimpin-pemimpin yang
tidak memahami arti konsep kepemimpinan pendidikan yang telah ditetapkan
ajaran agama Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Al-Hadits mereka
bukan lagi sebagal rahmat lagi kelompok yang dipimpinnya tetapi scbaliknya
jusiiu scbagai penyebab kerusakan pada Lelompok vang dipimpinnya

Posisi pemimpin pendidikan/sekolah dalam masyarakat modern sama
sekali berbeda dari tempat yang diberikan padanya dalam Islam. Pemimpin
pendidikan Islam sckarang hanya dipandang sebagai petugas semata yang
mendapat gaji dari negara atau dari organisasi swasta dan mempunyai tanggung
jawab tertentu yang harus dilaksanakannya, tidak lebih dari itu. Berbeda dar
pemimpin pendidikan Islam. Dia adalah teladan yang harus ditiru. -

Konsepsi pemimpin pendidikan ini sayangnya telah dirusakan oleh
perubahan-perubahan modern,' yang hanya berorientasi pada gajl semata.

Tidak dapat dibayangkan di masa lampau para pemimpin pendidikan

12 prof Dr. H. Hadari Nawawi, Drs. U. Husna Asmara, M.Pd., Dra. H. Martini Hadari,
Administrasi Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hal. 189-191.

3 Dr. Syed Sajjad Husain, Dr. Syed Ali Ashrag, Krisis Pendidikan Islam, (Bandung:
Risalah, 1986), hal. 154.

"% Ibid, hal. 154.
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melakukan pemogokan, baik secara bersama-sama atau  sendiri-sendiri
melakukan sesuatu yang dapat merugikan kepentingan-kepentingan para murid.
Pemimpin pendidikan dipandang scbagai orang gajian, dan muridpun kchilangan
rasa hormat padanya sebagai manusia yang pantas dicontoh dan diteladani.
Mereka sendiripun akan berfikiv bahwa tanggung jawabnya cukup berhenti
hanya di batas tembok-tembok sekolah saja. Di luarnya dia hanyalah seorang
individu biasa tanpa memiliki hubungan khusus dengan para pemuda yang
diajarnya.

Pengaruh-pengaruh dari hubungan baru ini sangat parah dirasakan di
semua tingkat mercka mulai terlihat sangat jelas scgera sctelah Kita mengenal
para remaja. Inilah salah satu faktor yang harus kita nyalakan schagai penyebab
kegagalan dari banvak eksperimen pendidikan ** Seorang pemimpin pendidikan
bisa jadi adalah sescorang yang moralnya sudah rusak, tapi selama dia memiliki
kemampuan-kemampuan akademis yang membuatnya berhak untuk ditunjuk,
maka terasalah bahwa dia hendaknya tidak dibedakan dari yang lainnya.'®
hasilnya sudah tentu dapat kita bayangkan.

Akhir-akhir ini- dapat dilihat banyak para pemimpin pendidikan/sckolah
yang demonstrasi dan mogok untuk menuntut kenajkan gaji. Dan juga pemimpin
pendidikan/sekolah yang didemo olch murid-muridnya karena telah menentukan

kebijakan yang menyalahi aturan.

'* Ibid, hal. 154-155.
'® Ttulah sebabnya pendidikan agama oleh orang-orang semacam itu di sekolah-sekolah Inggris,
misalnya, telah menjadi suatu proses pemberian informasi dan bukan usaha pembentukan karakter.
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Orang-orang yang ditunjuk sebagai pemimpin pendidikan yang dianggap
bermoral, ternyata telah melanggar moral yang seharusnya menjadi teladan
justru sebaliknya harus diberikan teladan. Hal ini antara lain disebabkan karena
pendidikan moral yang ada selama ini lebih menitikberatkan pada segi kuantitas
daripada kualitas, sebagaimana selama ini terjadi dalam dunia pendidikan.
Schingga berakibat pada adanya dekadensi moral yang muncul dalam realitas

kehidupan.

Para ahli berpendapat bahwa pendidikan (moral) merupakan faktor °
sosial, yang berpengaruh, yang dirancang secara sengaja untuk mengembangkan
dan mengubah cara-cara orang berfikir dan bertindak dalam situasi moral."”
Pendidikan dipandang scbagai  suatu  rancangan kegiatan  yang  paling
perpengaruh terhadap perubahan prijaku sescorang dan masyarakat, karena 1u
pendidikan Khususnya pendidikan Islam bukanlah sckedar proses alih ilmu
pengetahuan (ransfer of knowledge) atau alih teknologt (fransfer of technology)
tetapi juga sebagai proses alih nilai (/ransfer value) vakm nilai-nilai moral
[slami. "

Adanva fenomena demikian di mana adanya dekadensi moral dalam
pelaksanaan kepemimpinan di satu sisi dan adanya nilai moral 1dcalitas
kepemimpinan dalam Islam di sisi yang lain menunjukkan adanya satu
ketimpangan atau ketidaksinkronan antara dua sisi tersebut. Schingga perlu

dicari solusi yang representatif untuk dapat menghilangkan ketimpangan yang

v Cheppt Hari Cahvono, Dimensi-dimensi Pendidikan Moral, (Semarang. IKIP Semarang Press,
1995), hal. 2-3

" Soeryono, “Antisipasi Pendidikan Islam dan Perubahan Sosial Menjangkan Tahun 20007, dalam
Muslih Usa (ed), Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: PT  Tiara
Wacana, 1991), hal 43
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ada untuk itulah dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengkaji apa
konsep pendidikan moral kepemimpinan dalam Istam. Dan dalam penelitian ini
akan dititikberatkan pada pendidikan moral kepemimpinan

pendidikan/pemimpin sekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
hendak dicari jawabannya melalui penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep dasar kepemimpinan dalam Islam ?

2. Bagaimana bentuk pendidikan moral kepemimpinan dalam islam ?

. Alasan Pemilihan Judul
Judul yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah “Konsep Pendidikan

Moral Kepemimpinan dalam Islam”. Adapun yang menjadi alasan bagi penulis

memilih judul tersebut adalah :

1. Mencari konsep kepemimpinan yang idcal di dalam Islam.

2. Pemimpin merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi
keberhasilan suatu lembaga baik formal maupun non formal.

3. Kebutuhan akan pemimpin yang berkualitas sangat dibutuhkan. Apalagi
pada saat ini. Suatu lembaga harus benar-benar memiliki pemimpin yang
berkualitas, memiliki keahlian, mampu mengorganisir, mampu mengarahkan

dan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan ajaran Islam.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

o

Fujuan dari pencelitian ini adalah sebagai beriku -
Untuh menggali dan mengungkap konsep-konsep tentang kepemimpinan.
Unmk mengetahui  hubungan  antara  pendidikan  (moral) dengan
Kepemimpinan.

Adapun kegunaan dari penelitian i adalah sebagai berikut
Lintuk memberikan sumbangan bagi khazanah ilimu pengetahuan khususnya
bidang pendidikan.
Menambah wawasan tentang pendidikan moral kepemimpinan.
Hasil penelitian ini bisa dijadikan masukan serta sumber inspirasi  bagi
perencanaan dan - kebijakan  pendidikan bahkan  mungkin bagi  prakiek
pendidikan schingga prakick  kepenumpinan bisa sesuai dengan konsep

Istam

F. Telaah Pustaka

Ada beberapa buku dan tulisan yang membahas sesuai apa yang hendak

penulis bahas dalam skeipsi ini, antara lan -

H Hadarn Nawawi, datam  bukunya “Kepemimpinan - Menurut  Islam”
ungkapan yang berkualitas dan relevan dengan ajaran  Islam pokok
pangkalova dimulai dari diri pemimpin masing-masing. Dari diri setiap
pemimpin harus terlihat kesungguhannya dalam mentaati Allah SWT dan

Rasulullah SAW. Pemimpin yang beriman selalu satu antara perkataan dan



perbuatan, dengan berpihak pada yang hagq dan menjauhi yang bathil.'” Dari

situ terlihat jelas bahwa moral pemimpin sangat diutamakan sebagai teladan.

o

Drs. Taufiq Rahman, M.Ag.. dalam bukunya yang berjudul “Moralitas
Pemimpin dalam Perspektif al-Qur’an” menjelaskan bahwa kepemimpinan,
terutama berkenaan dengan moralitasnya, merupakan permasalahan yang
harus mendapatkan perhatian serius dari semua lapisan komunitas manusia,
terutama bagi praktisi hukum dan birokrat yang selalu bergelut dengan
kepentingan orang banyak, dan terlebih fagi di era reformasi dan transparansi
seperti sekarang ini. Hal im1 karena kepemimpinan merupakan tindak lanjut
dani proses dan realisasi interaksi antara sesama manusia yang ingin
tetap  menjaga kestnambungan  hidupnya. Bahkan  bagi  umat  Islam,
Kepemmmpiman merupakan  amanat Allah SWT yang harus diptkul dan
dipertanggungjawabhan secara benar, baitk di hadapan pemberinya, maupun
di hadapan masyarakat.”’ Dalam buku tersebut tidak diungkapkan idealitas
seorang peminipin vang diungkap hanya karakteristik menurut al-Qur’an,

Drs. EK. Imam Munawwir, dalam bukunya *““Asas-asas Kcepemimpinan

(%]

dalam  [slam™ menyatakan bahwa heterogenitas  dalam kalangan  Islam
dengan ancka ragam kemauvan dan kemampuan, menyebabkan sulitnya
integrasi, koordinasi dan sinkronisasi. Dengan wajah Islam mereka bertindak
sendiri-sendiri seakan-akan sudah bukan ummatan wahidatan sebagaimana
dicita-citakan dalam al-Qur’an, karena sudah tidak memiliki pimpinan yang

berwibawa yang mengerti dan mampu menangani permasalahan umat.

"> H. Hadari Nawawi, Op.(it.
¥ Drs. Taufiq Rahman, M.Ag.. Op.Cit.
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Penghayatan terhadap ajaran agamanya te"rutama yang menyangkut
kepemimpinan sangatlah sedikit atau jarang yang mau mengerti, konsep atau
gagasan integrasi ummat sebagaimana dicita-citakan Islam belumlah .
terwujud, karena masing-masing masih bangga dengan golongannya,
mengikuti gejolak hawa nafsunya. Oleh karena itu gL'ma menimbulkan cita-
cita ajaran Islam sebagai ajaran yang problem solver (pemecah masalah),
sangatlah diperlukan pemimpin yang tahu dan memahami kondisi umat.?'

Prof. Drs. S. Pamudji, MPA., dalam bukunya yang berjudul “Kepemimpinan
Pemerintahan di  Indonesia” menyatakan bahwa pemimpin dan
kepemimpinan mempunyai sifat universal dan merupakan gejala kelompok
atau  gejala sosial. Dikatakan  bersifat universal  oleh  karena  selalu
diketemukan dan diperliukan dalam <etiap kegiatan atau usaha bersama.
Artinva setiap kegiatan atau usaha bersama selalu memerlukan pemimpin
dan kepemimpinan, baik kegiatan atau usaha terscbut melibatkan dua, tiga

orang maupun banyak orang; baik kegiatan tersebut bercorak sederhana

2

maupun kompleks.”
Aunur Rohim Fakih, lip Wijayanto, dalam bukunya “Kepemimpinan Islam™
vang saya anggap inti dari ungkapannya adalah masa depan merupakan masa
yang sangat kompleks sebagai sebuah sunatullah dengan bertambahnya usia
zaman dan jumlah penduduk maka akan bertambah pula problematika yang

terjadi di tengah-tengah umat. Lebih-lebih jika kita amati proses degradasi

Z'Dm,EKllnmn1thawudn(ﬁzfﬂ
2 prof Drs S. Pamudji, MPA | Kepemimpinan Pemerintahan di Indonesia, (Jakarta - Bina Aksara,

1985)
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!2

moral yang sedang berlangsung pada saat ini, tentunya tugas dari pemimpin-
pemimpin umat masa depan adalah sangat berat.
Dengan mempelajari sejarah panjang kepemimpinaﬁ yang pernah hadir di
dalam pentas sejarah dunia Islam, maka calon-calon pemimpin yang
dipersiapkan sebagai pemimpin umat masa depan harus memiliki beberapa
karakter sebagai modal dasar bagi kepemimpinannya walaupun tentunya
belum bisa mewakili kompleksitas yang akan terjadi.*®

Adapun dari karya tulis ilmiah yang membahas tentang tema pendidikan

moral dan kepemimpinan adalah :

. Yayuk Nur Sholehah dalam skripsinya yang berjudul “Pendidikan Moral
Islam dalam Secrat Sana Sunu Karya R. Ng Yasadipura 11>, bahwa
pendidikan moral meliputi moral icrhadap Tuhan, yaitu  1man, beribadah,
melaksanakan  perintah  dan menjauhi  Jarangan-Nya:  moral  terhadap
lingkungan/masyarakal, yaitu : jual beh, scerta meninggatkan S m (main,
madat. minum. maling, madon): moral terhadap diri sendiri, vaitu : ikhlas,
larangan takabur, ujub, riya dan tidak berlebih-lebihan dalam menyukai
sesuatu '

Dalam skripsi tersebut hanya diungkapkan tentang pendidikan moral saja
dan tidak ada kaitannya dengan kepemimpinan.

2. Sidi Asutik, dalam skripsinya yang berjudul “Kepemimpinan Negara dalam
Perspektif M. Amin Rais™ dikatakan, hal-hal yang menyangkut sifat-sifat

kepemimpinan sangat penting dan harus dipenuhi, yaitu sifat sidik, amanah,

2 Aunur Rohim Fakih, lip Wijayanto, Op.(lit.
B Yayuk Nur Sholehah, Pendidikan Moral Istam dalam Serar Sana Sunu B Ng. Yasadipura 11

(Skripsi), (Yogyakarta : IAIN Sunan Kalijaga, 1999)
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tabligh dan fatonah. Sarat sebagai pemimpin secara umum adalah beriman

sebagai syarat moral ?
Di situ sudah termasuk moral kepemimpinan karena Jika sifat-sifat tersebut
dilaksanakan maka kepemimpinan akan berjalan baik.

3. Laporan Penelitian Tesis H. Muhyidin Baesuni (1996) dengan judul “Konsep
Pendidikan Moral Menurut Syekh Nawawi al-Bantani™ Penelitian ini
diarahkan pada pemikiran Syekh Nawawi dalam pendidikan moral yang
diarahkan sebagai keutamaan-keutamaan perbuatan manusia. Pendidikan
tersebut meliputi : pendidikan moral bagi individu, pendidikan moral
individu dalam hubungan dengan Tubannya, pendidikan moral individu
dalam hubungan dengan keluarganya, serta pendidikan moral individu dalam
hubungan dengan masyvarakatiya ="

Tesis ini bisa dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam penelitian yang
penyusun lakukan meskipun dalam tesis ini tidak secara ekplisit dijelaskan
konsep pendidikan moral kepemimpinan.

4. Penelitian Sopiah (1997) tentang “Konsep Pendidikan Moral [slam Menurut
Surat al-Furqon 63-67”, mencoba melihat nilai-nilai{ moral yang terkandung
dalam surat al-Furqon. Baginya pendidikan moral merupakan penanaman
nilai dan pembiasaan ajaran moral untuk dilakukan dan dipelihara oleh anak

didik dan masyarakat, yaitu bagaimana manusia harus hidup dan bertindak

untuk menjadi manusia yang baik berdasarkan sumber ajaran moral tertentu.

* Sidi Astutik, Kepemimpinem Negara dalam Lerspektif Pemikiran M. Amin Rais (Skripsi),
(Yogyakarta - [AIN Sunan Kalijaga, 2000).
O Muhyidin Baesuni Konsep Pendidikan Moral Memru Syekh Nawawi al-Banani (1esis),
(Yogyakarta = IAIN Sunan Kalijaga. 1996)
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Sedangkan pendidikan moral Islami adalah pendidikan moral yang
bersumber al-Qur’an dan Hadits.*’

Dalam penclitian tersebut tidak dikaitkan dengan masalah lain, yakni hanya
pendidikan moral Islam secara murni saja.

5. Penelitian M. Misbah (2002) tentang “Konsep Pendidikan Moral
Bermasyarakat dalam Perspektif al-Qur’an Menurut Surat al-Hujurat 6-18”
bahwa pendidikan moral bermasyarakat mempunyai berbagai karakteristik
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 1) Bersikap kritis dan kreatif,
2) Selalu menjaga perdamaian, persatuan dan kesatuan, 3) Tolong-menolong,
4) Bersikap tegas, 5) Berlaku adil, 6) Tidak berbuat zalim, 7) Tidak berbuat
ghibah, nammah ataupun su’uzzan, 8) Bersikap optimis, 9) Tidak bersikap
riva dan sombong seita tamah

Dari beberapa pustaka yang tclah dikemukakan di atas belum dibahas
tentang konsep pendidikan moral kepemimpinan, melainkan terpis_ah,
pendidikan moral sendiri dan kepemimpinan sendiri.

Berbeda dengan penelitian-penclitian tersebut, maka penelitian dalam
skripsi ini akan lebih difokuskan pada pendidikan moral yang dikaitkan dengan
kepemimpinan, schingga akan diperoleh bagaimana pendidikan moral

kepemimpinan atau bagaimana sikap moral seorang pemimpin.

o Sopiah, Konsep Pendidikan Moral Islam Menurut Surat al-Furqon 63-67 (lesis), (Yogyakarta :

TAIN Sunan Kalijaga, 1997).
M. Misbah, Konsep Pendidikan Moral Bermasyarakat dalam Perspekiif al-Qur 'an Kajian Filosofis

Surat al-Hujurat 6-18 (Tesis), (Yogyakarta : 1AIN Sunan Kalijaga, 2002).
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G. Kerangka Teoritik
Ada beberapa teori yang berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini,
yaitu tentang pendidikan moral dan tentang kepemimpinan antara lain:

1. David Hume (1711 - 1766) mengungkapkan baﬁwa moralitas adalah
kebiasaan, customs, wadisi yang dapat berganti-ganti menurut keadaan
Zaman, ruang dan empiris. Teori inj diajukan untuk menyatakan bahwa
tindakan tersebut adalah benar Jika menimbulkan rasa persetujuan khalayak,
Jadi dalam hal ini moral adalah nilai mayoritas, ‘

2. Teori Idealis, menyatakan bahwa moral ity mutlak, akan tetapi  hanya
mengikuti arah sampai  pertengahan jalan schingga hasilnya tidak
memuaskan. Teori tersebut menerima tiga nilai, yaitu kebenaran, kebaikan
dan keindahan.**

3. Frans Magnis Suseno mengatakan bahwa moral selaly mengacu kepada baik
buruknya manusia. Sebagai manusia di mana dalam hal ini moral merupakan
segi baik buruknya kehidupan sclaku manusia, Norma moral, lanjutnya
adalah: “Tolak ukur untuk menentukan betul salahnya tindakan manusia
dilihat dari segi baik buruknya scbagai manusia dan bukan sebagai pelaku
peran tertentu dan terbatas™ **

Adapun yang dimaksud dengan moral kepemimpinan adalah moral yang
menjadi  pegangan seseorang/pemimpin  dalam mengatur  tingkah laku
kehidupannya dalam berinteraksi/berhubungan antara orang per orang antara

orang per orang dalam masyarakat.

_—

% Faisol Ismail, Percetakan Pemikiran Islam, (Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1984), hal. 5-6. ,
® Frans Magnis Suseno, Ltika Dasar, Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, (Yogyakarta:

Kanisius, 1991), hal. 19
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1, Teori Kelahiran Pemimpin Sccara Alamiah

Kelahiran seorang pemimpin yang memiliki kualitas dan dedikasi
tinggi bagi kemaslahatan umat manusia, tidak semudah membalikkan telapak
tangan. Lahimya seorang pemimpin yang memenuhi seluruh kriteria yang
harus dimiliki dan termasuk masalah keimanan serta ketakwaannya kepada
Allah SWT, memerlukan proses penempaan lahir dan bathin dalam waktu
yang tidak sebentar.

Dalam proses pelajaran kehidupan anak manusia, scjak kecil, remaja
hingga dewasa akan sangat menentukan karakter pribadinya, karena pada
sadt-saat itulah lingkungan sangat berperan dalam mcengarahkan  dan
membentuk kepribadian seseorang. Untuk itu, dalam menyiapkan seorang
pemimpin yang berkualitas perlu dipersiapkan  sedini mungkin dengan
pembinaan yang berlangsung secara konsisten dan serius. Di samping itu
yang tidak boleh dilupakan adalah membina kedisiplinan dalam
melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT, karena dari sinilah perilaku jujur
dan tawadhu akan terbentuk dengan sebaik-baiknya.

Peranan orangtua dalam mempersiapkan putra-putrinya sebagai
pemimpin-pemimpin yang baik adalah yang paling utama, sehingga
merupakan persepsi yang keliru jika ada orangtua yang menyerahkan
anaknya kepada lembaga pendidikan tanpa merasa perlu melakukan kontrol
terhadap perkembangan perilaku dan kepribadian anak.

Hasil proses alamiah dalam kehidupan manusia akan membentuk

kepribadiannya. Sering kita temui pemimpin-pemimpin yang tidak memiliki
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kepribadian yang kuat, kandas di tengah jalan sebelum amanah yang
diembannya dapat ditunaikan sempurna.

Adanya distribusi kesempatan secara ideal akan sangat membantu
proses penyiapan pemimpin. Memberikan kescmpatan bagi sescorang
memimpin sebuah organisasi misalnya dengan skala yang disesuaikan
dengan kemampuannya akan mengasah naluri kepemimpinan seseorang
dengan scbaik-baiknya,

2. Teori Kelahiran Pemimpin Secara Terencana

Keberadaan organisasi-organisasi pelajar tentunya sangat positif
untuk mclahirkan scorang pemimpin yang berkualitas karcna kaderisasi yang
dilakukannya sifatnya terukur dan memiliki perencanaan yang sempurna.
Adapun bentuk kaderisasi kepemimpinan yang terencana (terprogram) dapat
berbentuk : latihan dasar kepemimpinan, latihan kepemimpinan tingkat
menengah dan lanjutan.”’

3. Teori Serba Sifat, teori ini mengajarkan bahwa kepempinan itu memerlukan
serangkaian sifat-sifat, ciri-ciri atau perangai tertentu yang menjamin
keberhasilan pada setiap situasi. Teori ini disebut juga teori genetis. Teor ini
berkesimpulan bahwa pemimpin dilahirkan dan tidak dibentuk.

4. Teori Lingkungan, (cori ini mengatakan bahwa lingkungan itu mengkonstatir
bahwa munculnya pemimpin-pemimpin itu merupakan hasil daripada waktu,

tempat dan keadaan atau situasi dan kondisi.

*! Aunur Rohim Fakih, lip Wijavanto, Op.C'it., hal. 6-8
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Teori yang sejalan dengan teori lingkungan adalah teori sosial yang
menyatakan bahwa pemimpin-pemimpin dibentuk bukan dilahirkan.

Teori Pribadi dan Situasi. Teori ini menéakui bahwa pada dasam)"a
kepemimpinan merupakan produk dari terkaitnya tiga faktor yaitu :

a. Perangai (sifat-sifat) pribadi dari pemimpin;

b. Sifat dari kelompok dan anggota-anggotanya;

¢. Kejadian-kejadian (atau masalah-masalah) yang dihadapi oleh kelompok.

Teori in1 dapat diparalelkan dengan feori ekologis, yang menyatakan
bahwa seseorang akan berhasil melaksanakan kepemimpinan apabila ia pada
waktu lahir tclah memiliki bakat-bakat atau sifat-sifat kepemimpinan yang
kemudian dikembangkan melalus pendidikan dan pengalaman.

Teori ini dapat discbut juga scbagai tcori hubungan kepribadian dan
situasi di mana dikemukakan bahwa kepemimpinan seseorang ditentukan
oleh kepribadian dengan menyesuaikannya kepada situasi yang dihadapi.
Situasi dimaksud terdiri dari tiga lapis :

a. Tugas, pekerjaan atau masalah yang dihadapi;

b. Orang-orang yang dipimpin;

c. Keadaan yang mempengaruhi tugas, pekerjaan dan orang-orang tadi.
Teori Interaksi dari Harapan, teori ini berasumsi bahwa semakin teriadi
interaksi dan partisipasi dalam kegiatan bersama semakin meningkat
perasaan saling menyenangi satu sama lain dan semakin memperjelas
pengertian atas norma-norma kelompok. Demikian pula semakin tinggi_

seseorang dalam kelompok, semakin mendekati kesesuaian kegiatannya
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dengan norma-norma, semakin luas jangkauan interaksinya dan semakin
besar jumlah anggota kelompok yang tergerak. Yang penting harus dijaga
agar aksi-aksi pemimpin tidak mengecewakan harapan-harapan. Teori ini
didasarkan pada variabel-variabel : aksi, reaksi, interaksi dan perasaan
serta sentiment.

7 Teori Humanistik, teori ini mendasarkan diri pada dalil “Manusia karena
sifatnya adalah organisme yang dimotivasi, sedangkan organisasi karcna
sifatnya adalah tersusun dan terkendali”. Menurut teori ini, perlu
dilakukan motivasi pada pengikut, dengan memenuhi harapan-harapan
mereka dan memuaskan kebutuhan-kebutuhan mereka Kebutuhan itu
adalah antara lain fisiologis, keamanan, sosial. prestige dan lain-lain. Oleh
karena melakukan motivasi berarti juga melakukan human relation

8 Teori Tukar-menukar, teori ini berdasarkan asumsi bahwa interaksi sosial
menggambarkan suatu bentuk tukar-menukar dalam mana anggota-
anggota kelompok memberikan konstribusi dengan  pengorbanan-
pengorbanan mereka sendiri dan menerima imbalan dengan pengorbanan-
pengorbanan kelompok atau anggota-anggota yang lain. Jadi dalam teori
ini ditekankan adanya “give and take” antara pemimpin dan yang
dipimpin. Oleh karenanya teori ini juga disebut teori beri memberi atau

: : .3
saling memberi dan menerima. :

32 prof Drs. S. Pamudji, MPA., Op.Cit., hal. 145-152



Beberapa teori tersebut hanyalah sebagian kecil dari banyak teori yang
ada. Namun tentunya-iyang sdibutuhkan pada saat ini adalah aplikasi nyata
sebagai wujud tanggung ;i*:ja'i:;vab kita terhadap kesinambungan roda
kepemimpinan [slam, sthinggd' stsok besar para pemimpin dunia Islam seperti
kepemimpinan Nabi Muhammad, Khulafa al-Rosyidin dan lain-lain, dapat
terlahir kembali di masa yang'akan datang. Pada dasarnya teori-teori tersebut
mengakui bahwa mundulnya '$eorang pemimpin oleh faktor lingkungan dan
faktor individu yang berinteraksi dan menghasilkan sifat-sifat atau ciri-ciri
tertentu yang cocok untuk situasi dan kondisi tertentu. Sejarah telah
membuktikan bahwa pemimpin yang berhasil pada suatu saat ternyata kurang

berhasil bahkan mengalami kejatuhannya pada saat yang lain.

. Metode Penelitian

Penelitian atau research adalah sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha dimana
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.™

Dalam penelitian ini, karena merupakan /ibrary rescarch maka
pengumpulan datanya merupakan telaah atau kajian terhadap pustaka vang
berupa data verbal atau sekunder dalam bentuk kata bukan dalam bentuk angka.

Dan oleh karena penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan kajian pustaka,

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1987). jlm 4
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dengan  demikan  caaramya  yaitudengan  menuliskan,  mengedit,

- 5 . .. . kY|
mengklasifikasikan, mereduksi dan menyajikanya dalam bentuk tulisan baru.

1. Sumber Data

b.

[

Sumber Data Primer

Yang menjadi sumber data primer dalam penclitian ini yaitu buku
tentang  pendidikan moral dan tentang  kepemimpinan, antara  lain:
Membina Nilat-Nilai Moral di [ndonesia, karya DR. Zakiah Daradjat,
Kepemimpinan Menurut Islam, karya H. Hadari Nawawi, Kepemimpinan
Islam, karya Aunur Rohim I‘akeh, lip Wijayanto.
Sumber Data Sekunder

Yang menjadi sumber  data sckunder  dalam  penelitian 1imi
diantaranya  yaitu: lmu Pendidikan Islam, karya DR. Zakiah Daradjat,
dkk . Asas-Asas kepemimpinan Islam, harya EK. Imam Munawwir, buku-
buku tentang pendidikan islam dan buku-buku lain yang mendukung

dalam penuisan skripsi ini,

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metde analisis data yang digunakan adalah

metode deskemtil analitis. Metode deskriptif analitis adalah suatu usaha

antuh - mengumpulkan g menyusun suatu data, kemudian  diusahakan

— v 33
adanya anahisis dan penafsivan data,

U Neung Muhadjir. AMctodologr Penelitian Kualuanf, (Yogyakarta - Rake Barasin, 1997),

hal 43

U Winamo Surachmat. Pengantar Penelitan limiah Dasar. (Bandung © Tarsito. 1985), Hal.

139
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\ A

Langkah-langkah : penelitian dalam metode deskriptif’ analitis

diantaranya adalah: .

a.

c.

Membandingkan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu lalu
mengambil bentuk studi komparatif,

Mengadakan penelitian.

Menetapkan standar {normatit’?

Menetapkan hubungan dan kedudukan {status} suatu unsur dengan
unsur yang lain.

. d 3
Menarik kesimpulan. *°

. Metode Pembahasan

Dalam metode pembahasa ini, setelah data terhimpun kemudian

dianalisis dengan menggunakan teknik  deskriptif analitis  dengan

menggunakan pola pikir ilmiah sebagai berikut:

a.

Metode Induktif

Metode induktif yaitu metode berfikir yang berangkat dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus, kemudian dari fakta-fakta
tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang memiliki sifat umum.
Metode Deduktif

Metode deduktif yaitu metode berfikir yang didasarkan pada
pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada

pengetahuan umum itu, kejadian khusus di nilai.”’

*6 Ibid, hal. 139-140.
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta : Andi Offset, 1000), hal 136



H. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan skripsi ini, agar mudah dalam

menganalisa serta mudah untuk dipahami, maka penulisan skripsi ini dibuat

sistemalika sebagai berikut :

BAB SATU: PENDAHULUAN
Bab pertama terdiri dari penegasan istilah, latar masalah,
rumusan masalal. alasan pemilihan judul, manfaat dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB DUA:  PENDIDIKAN MORAL DALAM ISLAM
Bab kedua berisi tentang pendidikan moral dalam Islam yang
mebiputi - pengertan— pendidikan — moral islam, faktor-faktor
pendidikan moral islam dan rvang lingkup pendidikan moral
islam.

BAB TIGA  TINJAUAN TENTANG KEPEMIMPINAN
Bab ketiga Dberisi tentang pengertian  kepemimpinan,
kepemimpinan  menurut  Islam, dasar-dasar  konseptual
kepemimpinan dalam perspektif Islam dan perspektif barat,
fungsi dan tipe kepemimpinan.

BAB EMPAT: POLA PENDIDIKAN MORAL KEPEMIMPINAN DALAM
[SLLAM
Bab keempat merupakan kelanjutan dari bab ketiga yang terdiri

dari idealitas kepemimpinan, sifat ideal kepemimpinan, moral
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dan karakteristih pemmpin, Karakterisuk pemmpin umat masa
depan, realitas kepemimpinan pendidikan islam, pola pendidikan
moral  kaderisasi)  dalamislam (kaderisasi - informal  dan
kaderisasi Tormal), dan metode intemalisasi pendidikan moral
kepemimpinan

PENUTUPR

[3ab kelima adalah bab terakine yang, berist tentang kesimpulan,

saran, dan penutup



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari kajian mengenai konsep pendidikan moral kepemimpinan dalam

Islam, dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Konsep kepemimpinan islam didasarkan atas pendekatan normatif, histories
dan teoritik. Kepemimpinan dalam Islam fungsi instruktur, konsultatif,
partisipasi, delegasi, pengendalian dan teladan. Dan tipe kepemimpinannya
adalah otokrasi, laissezfaire dan demokratis. Sedangkan karakteristik
kepemimpinan Islam adalah beriman, bertakwa, adil, jujur, percaya, menepati
janji, berilmu pengetahuan, berani, dermawan, kasih sayang. sabar,
mengendalikan diri dan memiliki rasa malu, kuat memiliki kemampuan
manajerial dan kemampuan memotivast.

2. Pendidikan moral kepemimpinan ditempuh melalui pendidikan (kaderisasi)
informal dalam keluarga di samping pendidikan formal. Pendidikan
(kaderisasi) formal yang diselenggarakan secara intersdan ekstern. Kaderisasi
formal terdiri dari beberapa tingkatan yaitu : 1) Latihan Kader Dasar, 2)
Latihan Kader Lanjutan, 3) Latihan Kader Tinggi, 4) Latihan Instruktur Kader. -
Dan metode internalisasi pendidikan moral kepemimpinan ada tiga yaitu
pendidikan secara langsung, pendidikan secara tidak langsung dan mengambil
manfaat dari kecenderungan dan pembawaan seseorang. Serta ada empat
metode yaitu strategi tradisional, strategi bebas, strategi pemberi contoh dan

strategi klasifikasi nilai.

162
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B. Saran-saran

1. Hendaknya para praktisi pendidikan melakukan rekonstruksi religius dan

reaktualisasi morall berddsarkan sumber agama Islam terutama pada
masalah moral kepémimpinan.

2. Hendaklah para sarjana muslim menindaklanjuti upaya yang diteladankan

Nabi dan ulama terdahulu yaitu merumuskan konsep-konsep pendidikan

moral kepemimpfﬂ:ah "s;é!caf‘?a sistematis dan tetap dinamis dalam

menghadapi globalidasi. e

(T
C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah yang telah
memberikan kesehatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini,
shalawal dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
telah memberikan jalan terang bagi umatnya khususnya penulis, dan kepada
pihak-pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan skripsi ini penulis
ucapkan terima kasih.

Penulis merasa belum maksimal dan masih banyak kekurangan dalam
mengkaji seluruh aspek pendidikan moral kepemimpinan. Maka alangkah baiknya
bila tema konsep pendidikan moral kepemimpinan dalam islam dapat dikaji lebih
jauh dan lebih mendalam, demi tercipta danterbentuknya pemimpin-pemimpin

yang bermoral seperti yang dicita-citakan Islam.
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